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ABSTRAK 
 
Latar belakang penelitian ini adalah pada pasal 149 huruf b Kompilasi 
Hukum Islam Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 menentukan : “Bilamana 
perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib memberi nafkah, maskan 
dan kiswah kepada bekas istri selama dalam iddah, kecuali bekas istri telah 
dijatuhi talak bain atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil.” Berdasarkan 
Pasal ini, maka hanya istri yang ditalak raj‟i yang berhak mendapatkan nafkah,  
tempat tinggal (maskan) dan pakaian (kiswah) dari suaminya, sedangkan istri 
yang ditalak bain tidak berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal dari 
suaminya, mengapa hanya istri yang ditalak raj‟i saja  berhak dapat nafkah iddah 
dan talak bain tidak? dan bagaimana pandangan maqashid syariah mengenai tidak 
berhaknya nafkah iddah bagi istri yang ditalak bain. Tujun penelitian pertama 
untuk menganalisis pasal 149 huruf b kompilasi hukum Islam tidak berhaknya 
nafkah iddah pada istri yang ditalak bain. Kedua  untuk mengalisis ketentuan tidak 
ada hak nafkah iddah dalam talak bain ditinjau dari Maqashid Syariah. Ketiga  
untuk menganalisis rekonstruksi hukum terhadap ketentuan pasal 149 huruf b 
Kompilasi Hukum Islam, terkait dengan nafkah iddah untuk istri yang ditalak bain 
Tesis ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dan  kualitatif dan 
dengan pendekatan kualitatif dan juga pendekatan hukum Islam, sumber data 
primer berupa wawancara hakim pengadillan agama Palangka Raya. Dan teknik 
penulisannya  berdasarkan panduan Tesis Pascasarjana IAIN Palangka Raya.  
Hasil penelitian pasal 149 huruf b KHI yang hanya memberikan nafkah 
iddah kepada istri yang berada dalam talak raj’i, dan tidak memberikan nafkah 
iddah terhadap istri yang ditalak bain. Pertama hanya terfokus pada kedudukan 
talak tersebut sebagai talak bain  saja. Kedua dari segi fikhiyah ketentuan dalam 
Pasal 149 huruf b Kompilasi Hukum Islam cenderung mengikuti pendapat fikih 
Syafi'iyah dan fikih Malikiyah yang memang hanya memberikan nafkah iddah 
kepada istri yang berada dalam iddah talak raj‟i, tidak dalam iddah talak bain. 
Nampaknya lebih relevan jika persoalan nafkah iddah ini mengikuti fiqih 
Hanafiah bahwa istri yang ditalak bain tetap berhak mendapatkan tempat tinggal 
dan nafkah seperti istri yang ditalak raj‟i. Karenanya hukum nafkah pasca 
perceraian sudah seharusnya dikaji lagi (direkonstruksi) karena tidak dapat lagi 
mewujudkan maslahat (nilai keadilan) khususnya bagi perempuan yang 
diceraikan. Sehingga tujuan Maqashid Syariah yaitu untuk memelihara agama, 
akhlak, jiwa, harta  dan keturunan atau kehormatan  tidak tercapai manfaatnya 
Kata kunci : pasal 149 huruf b KHI, Nafkah iddah, Maqashid Syariah 
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سنة  9حرف ب  تعليوات رئاسية رقن  149التجذيذ القانوني لالتزام الزوج  بتوفير نفقة الوعتذة للوادة 
  في هجووعة القوانين الاسلاهية عنذ الوقاصذ الشريعة 9119
 انكاذة : عثذ انثاسظ
  ج: د. عثذ انحهى, و. أ 1انًششف 
  ج: د. ششيف انذيٍ, و. أ 2انًششف 
 الولخص
حشف ب في يدًٕعح انمٕاَيٍ الاسلاييح يٍ ذعهيًاخ سئاسيح  141ْزا انثحث ْٕ عٍ انًادج 
ذمٕل "ارا اَمطعد علالح انضٔخيح  تساب انطلاق فيدة انضٔج عهي   1111سُح  1سلى 
صٔخرّ انُفمح ٔانًسكٍ ٔانكسٕج في فرشج انعذج انًطهمح الا في انضٔخح انًطهمح انثائُح أ 
نضٔخح  أ ْي نيسد حايهح "  يٍ ْزِ انًادج اٌ انضٔخح انًطهمح ظٕٓس انُشٕص عُذ ا
انشخعيح فمظ ذدة عهيٓا انُفمح ٔ انًسكٍ ٔ انكسٕج يٍ صٔخٓا, ايا انضٔخح انًطهمح انثائُح لا 
ذدة عهيٓا انُفمح  ٔ اانًسكٍ, نًارا انضٔخح انًطهمح انشخعيح فمظ ذدة عهيٓا  َفمح انًعرذج 
ح انًطهمح انثائُح ؟ ثى يا ساي انًماصذ انششعيح عُذ عذو َفمح ٔلا ذدة انُفمح عُذ انضٔخ
انضٔخح انًعرذج في يطهمح  تائُح.  انٓذف يٍ تحثُا ْزِ انماضيح ْي يا ياذي : الأني  نُلاحع 
حشف ب في يدًٕعح انمٕاَيٍ الاسلاييح عذو َفمح انًعرذج نهضٔخح  141ٔ َرايم انًادج 
حع  َٔرايم عذو َفمح انًعرذج نهضٔخح انًطهمح  انثائُح عُذ انًطهمح انثائُح  ٔ انثاَيح نُلا
حشف ب في يدًٕعح  141انًماصذ انششعيح  ٔ انثانثح نردذيذ انمٕاَيٍ  يا ٔخٓرٓا انًادج 
                                .انمٕاَيٍ الاسلاييح يا يرعهك تُفمح انًعرذج نهضٔخح انًطهمح انثائُح
طشيك انثحث تًُاْح عذج يُٓا :انثحث انًكرثي, ثى انثحث انرحهيهي, ْزِ انشسانح ذسرخذو في 
ٔتًُاْح ذحهيهيح ٔ انُٓح انمٌُٕ الاسلايي, ٔايا يصذس انًعهٕياخ يٍ يُالشاخ يع انمضاج 
في يحكًح ديُيح تثالاَدكاسايا. ثى طشيمح انكراتح ذشخع اني انكراب انًعرًذ نهشسانح انًاخسرش 
                           .ح انذيُيح الاسلاييح انحكٕييح تثالاَدكاسايانهذساساخ الانيا  في خايع
حشف ب في يدًٕعح انمٕاَيٍ الاسلاييح  انري ذدة انُفمح  141َريدح انثحث عهي انًادج 
نهضٔج عهي انضٔخح انًطهمح انشخعيح ٔلا ذدة انُفمح عهي انضٔخح انًطهمح  انثائُح  تاسثاب 
انطلاق تًدشد عهي اَّ طلاق تائٍ يٍ حيث اٌ انضٔج لا يدٕص عهيّ يُٓا : الأني  ذشكيض 
انشخٕع عهي صٔخرّ تًثم ْزا انطلاق ٔيٍ ثى عذو يصهحح انضٔج عهي صٔخرّ نعذو انحك 
في  انشخٕع عهيٓا عُذ انعذج يا يؤدي عذو انُفمح عهي صٔخرّ. ٔانثاَيح يٍ حيث انفمٓيح اٌ 
الاسلاييح ذًيم اني ساي ساداخ انشافعيح ٔ حشف ب في يدًٕعح انمٕاَيٍ  141انًادج 
انًانكيح.  يثذٔ اٌ َاخز ساي ساداخ انحُفيح احسٍ ٔ أني انري أخثد َفمح انًعرذج سٕاء 
أكاَد سخعيح أ تائُح, ٔايضا عذو يصهحح انششعيح ٔظهى في حك انًشاج انًطهمح. ثى غايح 
ٔ انعمم لا يحصم ٔلا يرحمك  انًماصذ انششعيح ْٔي حفع انذيٍ ٔ انُفس ٔانًال ٔ انُسم
                                                                   .انري يٍ اخهٓا اَضل انذيٍ انحُيف
حشف ب يدًٕعح انمٕاَيٍ الاسلاييح, َفمح انًعرذج, انًماصذ  141: انًادج  شئيسيح كهًح انان
                                                                                                  انششعيح
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Artinya: 
Menahan dengan baik atau melepaskan dengan baik.  Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 228. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nomor 158 Tahun 1987 dan 
0543/b/11/1987, tanggal 22 Januari 1988.  
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 
Latin. 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak  
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث śa ś es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح ha h ha (dengan titik di bawah) 
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خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ….‟…. Koma terbalik di atas 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q ki 
 xv 
 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah …‟… apostrof 
ي ya y ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
---  َ --- Fathah a a 
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---  َ --- Kasrah i i 
---  َ --- Dammah u u 
 
 
 
Contoh: 
  ب ت ك : kataba   ب هْذ ي : yażhabu 
  ر
 ك ذ : żukira   ل ئ س : su‟ila 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
 ْي --  َ -- Fathah dan ya ai a dan i 
 ْو --  َ -- Fathah dan wau au a dan u 
 
Contoh: 
 
 xvii 
 
  فْي ك : kaifa   لْو ه : haula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى --  َ -ا-  َ - 
Fathah dan alif atau 
ya 
ā a dan garis di 
atas 
ي --  َ - Kasrah dan ya ī i dan garis di 
atas 
 ْو --  َ - Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 
  لا ق : qāla   لْي ق : qīla 
ى م ر : ramā   لْو ق  ي : yaqūlu 
 
D. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
1. Ta Marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan damah, 
transliterasinya adalah /t/. 
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2. Ta Marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 
 ْلا فْط لاْا ة ضْو ر 
-  raudah al-atfāl 
-  raudatul atfāl 
 ْة رَّو  ن مْلا ة ن ْي
 د مْل ا 
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul-Munawwarah 
 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu: 
Contoh: 
 
ا نَّ ب ر : rabbanā   لَّز  ن : nazzala 
 ر  بْل ا : al-birr   ج ْلْ ا : al-hajju 
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F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik yang diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sambung/hubung. 
Contoh: 
 
  ل جَّرل ا : ar-rajulu   ا  م ل قْل  : al-qalamu 
 
G. Hamzah 
Dinyatakan de depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
 xx 
 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal: 
  تْر م ا : umirtu   ل ك ا : akala 
 
2. Hamzah di tengah: 
  نْو ذ خْأ ت : ta‟khużūna   نْو ل كْأ ت : ta‟kulūna 
 
3. Hamzah di akhir: 
 ٌءْي ش : syai‟un  ٌءْوَّ نلا : an-nau‟u 
 
H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
 
 xxi 
 
او فْو ا ف   لْي  كْلا   نا زْ ي
 مْلا و  - Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna - Fa aufū-kaila wal- mīzāna 
  مْس ب للها ا هٰرْ مَ  َ ا هسْر م و  - Bismillāhi majrēhā wa mursāhā 
 
I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
 
 ٌلْو س رَّلا
 اٌدَّم  مُا م و : Wa mā Muhammadun illā rasūl 
  نا ض م ر رْه ش  ْي
 ذَّلا ل زْن ا     
هْي ف  َ   نٰاْر قْلا  َ  
: Syahru Ramadāna al-lażī unżila  
fīhi al-Qur‟anu 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
 
 xxii 
 
  ن
 مٌرْص ن   للها بْي ر قٌحْت  ف و  : Nasrum minallāhi wa fathun qarīb 
  هَّل ل اًع ْ ي   جَ رْم لاْا  
- Lillāhi al-amru jamī‟an 
- Lillāhi amru jamī‟an 
 
J. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Penyusun, Panduan Penulisan Tesis Pascasarjana IAIN 
Palangka Raya, Palangka Raya: IAIN Palangka Raya Press, 2015. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
